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Abstrak

Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten Gunungkidul memiliki tugas urusan pemerintahan dan
pembantuan dalam bidang komunikasi, informatika, statistik, dan persandian yang ada dalam Kabupaten Gunungkidul.
Diskominfo Kabupaten Gunungkidul mengatur informasi-informasi pemerintahan di Kabupaten Gunungkidul. Informasih
tersebut diberikan kepada masyarakat salah satunya melalui website Smartcity Gunungkidul, namun website ini masih
terdapat kekurangan yaitu belum tersedianya informasi mengenai kepadatan lalu lintas. Oleh karena itu diusulkan untuk
ditambahkan sebuah aplikasi yang dapat memberikan informasi mengenai kepadatan lalu lintas di Kabupaten
Gunungkidul. Dalam proses pembangunan aplikasi tersebut menggunakan metode Protptype, menggunakan Framework
Codelgniter dan basis data PostgreSQL. Dengan adanya aplikasi tersebut diharapkan dapat melengkapi kekurangan
informasi mengenai kepadatan lalu lintas di Kabupaten Gunungkidul.

Kata Kunci: Aplikasi, Kepadatan, Lalu Lintas, Camlytics.

Abstract

The Gunungkidul Regency's Office of Communication and Information (Diskominfo) has the task of providing government
and assistance in the fields of communication, informatics, statistics, and coding in the Gunung Kidul Regency.
Gunungkidul Regency's Information and Communication Administration regulates government information in
Gunungkidul Regency. The information was given to the community one of them through the Smartcity Gunungkidul
website, but this website still has a shortage of information that is not yet available about traffic density. Therefore it is
proposed to add an application that can provide information about traffic density in Gunungkidul Regency. The
application development process uses the Protptype method, uses the Codelgniter Framework and the PostgreSQL
database. The application is expected to be able to complete the lack of information regarding traffic density in
Gunungkidul Regency.

Keywords: Application, Density, Traffic, Camlytics.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI), lalu lintas
memiliki arti (berjalan) bolak balik. Lalu lintas adalah
suatu pergerakan yang dilakukan oleh kendaraan dan
orang di ruang jalan lalu lintas jalan [1].
Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo)
Kabupaten Gunungkidul memiliki tugas urusan
pemerintahan dan pembantuan dalam bidang
komunikasi, informatika, statistik, dan persandian yang
ada dalam Kabupaten Gunungkidul [2]. Diskominfo
Kabupaten Gunungkidul mengatur informasi-informasi
pemerintahan di Kabupaten Gunungkidul. Kabupaten
Gunungkidul saat ini sedang menuju pada
Pengembangan Smartcity. Pengembangan Smartcity ini
bertujuan  meningkatkan  efisiensi, membenahi
pelayanan publik, dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat [3]. Dalam proses penerapan konsep
Smartcity ini dikerjakan oleh Diskominfo Kabupaten
Gunungkidul terutama pada integrasi teknologinya
(website). Setelah melakukan wawancara dengan pihak
Diskominfo Kabupaten Gunungkidul, terdapat dua
masalah pelayanan publik yang dirasa masih kurang.
Pelayanan publik yang dimaksud lebih mengarah ke
dalam hal informasi kepada masyarakat mengenai
kepadatan lalu lintas yang ada di Kabupaten
Gunungkidul. Permasalahan yang pertama adalah
mengenai kepadatan lalu lintas di Kabupaten
Gunungkidul belum dilakukan penghitungan,
pencatatan dan simpulan dari video yang berasal dari
Closed Circuit Television (CCTV) yang dipasang
dibeberapa titik di daerah Kabupaten Gunungkidul.
Kemudian permasalahan kedua adalah belum
dibagikannya informasi tersebut kepada masyarakat
yang seharusnya dapat diinformasikan melalui website
Smartcity Gunungkidul.
Saat ini penghitungan, pencatatan, dan simpulan
mengenai kepadatan lalu lintas belum dilakukan. Serta
belum adanya pemberian informasi kepada masyarakat
mengenai kepadatan lalu lintas. Oleh karena itu, solusi
yang ditawarkan adalah dibuatnya Aplikasi Pemantau
Kepadatan Lalu Lintas Berbasis Web dengan Video
Analisis Menggunakan Camlytics untuk mempermudah
penghitungan, pencatatan, dan pembuatan simpulan
kepadatan lalu lintas yang ada di Kabupaten
Gunungkidul. Dimana Camlytics adalah perangkat lunak
yang dapat digunakan untuk menganalisis video. Aplikasi
ini nantinya juga dapat ditambahkan menjadi modul
untuk melengkapi website Smarcity Gunungkidul.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat

disimpulkan beberapa masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana cara mempermudah penghitungan,
pencatatan, dan pembuatan simpulan kepadatan
lalu lintas beberapa titik yang ada di Kabupaten
Gunungkidul?

2. Bagaimana cara membagikan informasi kepada
masyarakat mengenai informasi kepadatan lalu
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lintas beberapa titik yang ada di Kabupaten
Gunungkidul?

1.3  Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka dapat

disimpulkan beberapa tujuan dari Proyek Akhir sebagai

berikut.

1. Mempermudah penghitungan, pencatatan, dan
pembuatan simpulan kepadatan lalu lintas
beberapa titik yang ada di Kabupaten Gunungkidul.

2. Membagikan informasi kepada masyarakat
mengenai informasi kepadatan lalu lintas beberapa
titik yang ada di Kabupaten Gunungkidul.

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dari aplikasi yang dibuat, diantarnya:

1. Aplikasi hanya menerima laporan peristiwa dan
tidak menginformasikan peristiwa yang terjadi di
sekitar titik penghitungan.

2. Aplikasi tidak menampilkan video rekaman lalu
lintas..

1.5 Metode Pengerjaan

Dalam perancangan sistemnya, peneliti menggunakan
metode pengembangan perankat lunak Software
Development Life Cycle (SDLC) dengan pendekatannya
menggunakan prototype [4].

v Membangun

Prototype
A
Pengumpulan > Merancang Evaluasi
Kebutuhan Prototype Prototype
Mengupdate
Prototype A
v
Penggunaan Evaluasi Pengujian Mengodekan
Aplikasi 4 Aplikasi ‘ Aplikasi ‘ Aplikasi

Gambar 1. 1 SDLC Prototype
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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Dinas Komunikasi dan Informatika
Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo)
Kabupaten Gunungkidul adalah sebuah lembaga baru di
dalam pemerintahan Kabupaten Gunungkidul. Dimana
sebelumnya, tugas-tugas dan juga fungsi komunikasi dan
informatika adalah bagian dari Dinas Perhubungan
Kabupaten Gunungkidul. Sejak terbitnya Peraturan
Bupati Kabupaten Gunungkidul Nomor 57 Tahun 2016
yang kemudian disahkan pada tanggal 29 November
2016, dimana peraturan tersebut berisi tentang
kedudukan, susunan organisasi, tugas fungsi, dan tata
kerja Dinas Komunikasi dan Informatika. Kemudian Dinas
Komunikasi dan Informatika berdiri dan resmi
memegang urusan Komunikasi dan Informatika.
Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo)
Kabupaten Gunungkidul memiliki tugas urusan
pemerintahan dan pembantuan dalam bidang
komunikasi, informatika, statistik, dan persandian yang
ada dalam Kabupaten Gunungkidul [2]. Diskominfo
Kabupaten Gunungkidul mengatur informasi-informasi
pemerintahan di Kabupaten Gunungkidul.
2.2  Camlytics
Camlytics adalah sebuah aplikasi multi-camera
management, perangkat lunak untuk perekaman, dan
analisis video [6]. Ruang lingkup dari fungsionalitas
Camlytics: penghitungan kendaraan, penghitungan lalu
lintas, analisis untuk retail dan Ilalu lintas, dan
perekaman acara. Kemampuan yang ditawarkan sangat
tepat untuk digunakan dalam industri pada bidang
seperti ritel, komunikasi, dan transportasi. Keuntungan
besar dari camlytics adalah APl yang mendukung para
pengembang dalam menggunakannya dalam perangkat
lunak analisis maupun pengumpula video. Camlytics
untuk saat ini hanya dapat digunakan oleh computer
bersistem operasi Windows.

2.3  Business Process Model and Notation
Business Process Model and Notation atau yang sering
disingkat menjadi BPMN adalah standar representasi
grafis yang digunakan untuk memodelkan proses bisnis.
BPMN digunakan untuk memberi notasi standar yang
mudah dipahami oleh seluruh kepentingan pengguna
bisnis. BPMN dilengkapi dengan standar untuk
membangun model keputusan dan standar notasi [7].
Adapun beberapa notasi-notasi yang terdapat pada
BPMN:
Tabel 2. 1 Simbol-simbol BPMN
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Nama. Notasi Keterangan
Notasi
Exclusive A'dalah percabangan
Gatewa dimana hanya dapat
¥ 4 memilih satu pilihan.
Adalah percabangan
Paralel dimana 2 cabang
Gateway dilakukan secara
bersamaan.
SEr \'|I Indikasi bah\{va
proses/aktivitas
Event . .
dimulai
End Indikasi bahwa
Event proses berakhir
Sequence N Menunjukan alur
Flow proses
Message | =====dp MenunJuk.an alu.r.
pesan dari pengirim
Flow .
ke penerima.
Pool Jalur yang mewadahi
Lane.
Jalur yang mengatur
dan
Lane .
mengkategorikan
kegiatan.
Menggambarkan isi
Message komunikasi dari dua
partisipan
Data s Tempat
Store penyimpanan data.

Nama .
. Notasi Keterangan

Notasi
Menggambarkan

Task 1 ‘ suatu
aktivitas/proses
Menggambarkan
suatu gabungan

Sub- ‘ aktivitas/proses yang

process | . memiliki urutan yang
memenubhi tujuan
yang jelas.

2.4  Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram atau yang sering disingkat
menjadi ERD adalah gambaran atau model yang
digunakan untuk merancang struktur data. Umumnya,
setelah ERD selesai digambarkan maka peneliti akan
membuat tabel yang nantinya akan dibuat database [8].
Adapun beberapa komponen dari ERD:

Tabel 2. 2 Simbol-simbol ERD

Nama Simbol Keterangan
Entitas I:I Adalah objek dari

dunia nyata
Atribut Adalah  deskripsi
© karakteristik dari

suatu entitas
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Nama Simbol Keterangan

Relasi Adalah penunjuk
<> bahwa adanya
hubungan antara

beberapa entitas

Garis Adalah
penghubung
antara relasi dan
entitas

Multivalue Adalah atribut

Atribut Multivalue atiribute yang memiliki

beberapa atau

lebih dari satu nilai

2.5 User Case Diagram

Use Case Diagram adalah permodelan dari pengguna,
fungsionalitas, dan interaksi yang memperkenalkan
suatu sistem vyang dibuat. Use Case Diagram
menggambarkan atau menjelaskan secara singkat
hubungan antara pengguna, fungsionalitas, dan interaksi
yang ada dalam sebuah sistem [9].

Berikut adalah beberapa element yang terdapat pada
Use Case Diagram:

Tabel 2. 3 Simbol-simbol Use Case Diagram

Nama Simbol Keterangan
D Adalah simbol dari
Aktor L pengguna suatu
’fm.\ sistem
Use Case Q Fungsionalitas dari

sebuah sistem

Adalah simbol yang
menspesifikasikan
secara terbatas
suatu sistem

Sistem

Adalah
penghubung antar
simbol

Assosiation

Adalah suatu syarat
yang harus
dipenuhi agar suatu
aktivitas dapat
terjadi

------- >

Include

2.6 HyperText Preprocessor

PHP adalah bahasa pemograman yang digunakan untuk
pembuatan dan pengembangan suatu situs web. Bahasa
pemograman PHP ini sering digunakan secara bersamaan
dengan HTML. Di sisi lain, PHP adalah bahasa
pemrograman yang tidak perlu dikompilasi. Dan juga
mudah di install ke dalam web server yang tentunya
mendukung PHP seperti Apache HTTP Server. PHP ini
dapat dijalankan diberbagai sistem operasi yang ada saat
ini, seperti Windows, Macintosh, dan Linux [10].

2.7  HypteText Markup Language

HTML adalah bahasa dasar yang digunakan untuk
membuat web. HTML disebut bahasa dasar karena
dalam pembuatan suatu web, HTML juga dapat
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disisipkan beberapa bahasa pemograman web lainnya,
seperti PHPdan Javascript. HTML memiliki beberapa
versi. Untuk saat ini, HTML versi terbaru adalah HTML5.
HTML5 adalah penyempurnaan dari versi-versi HTML
sebelumnya. Sehingga fitur-fitur yang ada dalam versi
lama juga terdapat pada versi terbarunya dan juga tentu
dilengkapi dengan fitur-fitur HTML yang baru [11].

2.8 Codelgniter

Codelgniter atau yang sering disingkat Cl adalah
Framework yang digunakan untuk bahasa pemograman
PHP. Codelgniter ini memiliki sifat open source. Tujuan
dibuatnya Codelgniter adalah untuk memudahkan
pembangun atau pemogram dalan membuat suatu
aplikasi yang basisnya adalah web. Dalam Codelgniter
terdapat beberapa komponen utama yang dipisah-
pisahkan. Komponen tersebut dipisahkan Model, View,
dan Controller. Model adalah bagian yang berhubungan
dengan database. View adalah bagian yang menangani
tampilan suatu web atau user interface dengan
pengguna. Sedangkan Controller adalah bagian yang
berisi instruksi-instruksi aksi yang menghubungkan view
dengan model [12].

2.9 Cascading Style Sheet
CSS adalah sekumpulan kode yang digunakan untuk
menghias atau mendesain tampilan suatu web. CSS ini
biasanya sering disangkutkan dengan HTML karena CSS
dan HTML ini saling melengkapi [13]. Dalam
penggunaannya, CSS dapat mengubah huruf, latar
belakang, gambar, warna, dan lainnya dalam tampilan
web. Artinya CSS dapat mengubah tampilan suatu web
tanpa mengubabh isi dari web.

2.10 PostgreSQL

PostgreSQL bermula dari bagain proyek POSTGRES di
University of California di Berkeley pada tahun 1986.
Sedangkan SQL adalah singkatan dari Structured Query
Language yang adalah bahasa yang berfungsi untuk
membuat dan mengelola database. PostgreSQL sendiri
telah aktif dikembangkan selama lebih dari 30 tahun di
inti platformnya. PostgreSQL dapat berjalan pada semua
system operasi, dan telah memenuhi (Atomicity,
Consistency, Isolation, Durability) ACID pada tahun 2001
[14].

PostgreSQL adalah system database yang objek-
relasional yang bersifat open souce yang kuat. Serta
memiliki Bahasa SQL vyang diperluas serta
dikombinasikan dengan banyak fitur sehingga aman
dalam menyimpan dan memiliki kemampuan skala
beban kerja data yang paling rumit.

2.11 JavaScript

JavaScript Object Notation (JSON) adalah sebuah format
data yang dipergunakan untuk penyimpanan dan juga
pertukaran data. JSON dapat dibaca oleh beberapa
bahasa pemrograman. Beberapa Bahasa pemrograman
tersebut diantaranya seperti C, C++, C#, JavaScript, Java,
Perl, Python, PHP, dan banyak lagi.

JSON diperkenalkan awalnya oleh Douglas Crockford.
Salah satu software engineer bahasa pemrograman
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JavaScript. Json disimpan dalam bentuk ekstensi file
“.json” atau juga dalam bentuk objek JSON atau string.
[15]

ANALISIS DAN PERANCANGAN
3.1 Analisis

3.1.1  Proses Bisnis Berjalan

Pada saat ini pemantauan kepadatan lalu lintas dilakukan
dengan beberapa kamera pantau menggunakan Closed
Circuit Television (CCTV). Dari CCTV tersebut, Diskominfo
Kabupaten Gunungkidul memiliki rekaman-rekaman
video mengenai kepadatan lalu lintas yang ada di
beberapa titik di Kabupaten Gunungkidul. Sehingga
belum ada sistem yang berjalan untuk melakukan
pencatatan, pembuatan simpulan kepadatan lalu lintas,
dan pembagian informasi mengenai kepadatan lalu lintas
ke masyarakat.

3.1.2  Proses Bisnis Usulan

1. Proses Bisnis Utama
Berikut adalah gambaran proses bisnis utama yang
diusulkan dalam perancangan Aplikasi Pemantau
Kepadatan Lalu Lintas Berbasis Web dengan Video
Analisis Menggunakan Camlytics.

Camlytics

[
* " lideo kepadatan lalu lintas ke REST AP

Super Admin/Admin

iswed

o ’ lokas! > pengnll\mgan hegiﬂaﬁnldulnﬂe ’O
i I, -

mendapat
REST APl

Apiitas Pemantau

p—

Gambar 3. 1 BPMN yang Diusulkan

2. Proses bisnis Lapor Peristiwa Usulan
Berikut adalah gambaran proses bisnis Lapor Peristiwa
yang diusulkan.

Memilih Menu x x Mengisi Form
4 Lapor Peristiwg lLapor Peristiwal
L Lokasi sesuai j
di Aplikasi

Masyarakat

Admin
E’{
5t

‘Agilkasi Pemantau Kagadasan Lalu Lincas Berbasis Web.
dergan ideo Anakisls Menggunakan Camiybesd) Diskominfo Gunwngkdul

Gambar 3. 2 BPMN Lapor Peristiwa Usulan

3.2 Perancangan

3.2.1 Use Case Diagram
Berikut adalah gambaran Use Case Diagram Aplikasi
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Pemantau Kepadatan Lalu Lintas Berbasis Web dengan
Video Analisis Menggunakan Camlytics.

v case Apikani Pemaniau Kepadaran Liks Unias Berbasis Web Gengan Video Anaisn Mergumakan Camiyics & Disharminto Gumnghod )

T

‘Super Admib ancugds

wevence

wncaar

Gambar 3. 3 Use Case Diagram Aplikasi Pemantau
Kepadatan Lalu Lintas Berbasis Web dengan Video
Analisis Menggunakan Camlytics

3.2.2 Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram ini digunakan untuk
memodelkan basis data pada Aplikasi Pemantau
Kepadatan Lalu Lintas Berbasis Web dengan Video
Analisis Menggunakan Camlytics. Berikut ini adalah
entity relationship diagram yang akan dibangun pada
Aplikasi Pemantau Kepadatan Lalu Lintas Berbasis Web
dengan Video Analisis Menggunakan Camlytics:

—— \D \m;@
@ « E,:@ 5
7,

(ehannel_nams memilki

/L <
< | @
@ Statustalasan) / « " 7»7@
)
ld(nknt ~
\\

Gambar 3. 4 Entity Relationship Diagram

3.23 Perancangan Arsitektur Sistem
Berikut adalah perancangan arsitektur sistem dari
Aplikasi Pemantau Kepadatan Lalu Lintas Berbasis Web
dengan Video Analisis Menggunakan Camlytics yang
akan dibangun. Dalam arsitektur sistem ini terdapat
beberapa server, yaitu server database, server CCTV,
server Camlytics, dan server lalin.gunungkidulkab.go.id.

Database Server

Pengguna Server
lalin.gunungkidulkab.go.

/ Server CCTV

Server Camlytics

Gambar 3. 5 perancangan arsitektur sistem
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IMPLEMENTASI

4.1 Format JSON

Pada Aplikasi Pemantau Kepadatan Lalu Lintas Berbasis
Web dengan Analisis Video Menggunakan Camlytics ini
menggunakan 2 tipe format JSON yang didapatkan dari
Aplikasi Camlytics berformat sebagai berikut.

1. Format JSON Video Cahnnel.

{
"profile name" "profile name",
"password" "password",

"stream uri" "stream uri",

"profile token"
"profile token",

"name" "name",
"type" "Unknown",
"login" "login",

"channel id" "046b6c7f-0b8a-
43b9-b35d-6489%e6daee9l",
"uri" : "uri"

2. Format JSON Event Totals Rule.

{
"rule id" "046b6c7f-0b8a-43b9—
b35d-6489e6daee9l™,
"rule name" "rule name",
"channel id" "0d4o6b6c7f-0b8a-
43b9-b35d-6489e6daece9l™,
"rule count" : O
}

4.2 IMPLEMENTASI ANTARMUKA

1. Halaman Awal Aplikasi Pemantau Kepadatan

Lalu Lintas

Berikut adalah halaman Awal Informasi Kepadatan Lalu
Lintas dari Aplikasi Pemantau Kepadatan Lalu Lintas
Berbasis Web dengan Analisis Video Menggunakan
Camlytics.
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Gambar 4. 1 Halaman Awal Informai Ker;adatan Lalu Lintas

2. Halaman Lapor Peristiwa

Berikut adalah halaman Lapor Peristiwa dari Aplikasi
Pemantau Kepadatan Lalu Lintas Berbasis Web dengan
Analisis Video Menggunakan Camlytics.

Gambar 4. 2 Halaman Lapor Peristiwa

3. Halaman Login

Berikut adalah halaman login dari Aplikasi Pemantau
Kepadatan Lalu Lintas Berbasis Web dengan Analisis
Video Menggunakan Camlytics.

Log

Aplikasi
Lalu

tal

Gambar 4. 3 Halaman Login

4. Halaman Beranda

Berikut adalah halaman beranda pengguna Super Admin
dari Aplikasi Pemantau Kepadatan Lalu Lintas Berbasis

Web dengan Analisis Video Menggunakan Camlytics.

BERANDA

Gambar 4. 4 Halaman Beranda Super Admin
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Berikut ini adalah halaman beranda pengguna Pegawai
Admin yang sedikit berbeda dengan pengguna Super
Admin.

BERANDA

Gambar 4. 5 Halaman Beranda Pegawai Admin

5. Halaman Tambah Admin

Berikut adalah halaman tambah admin dari Aplikasi
Pemantau Kepadatan Lalu Lintas Berbasis Web dengan

Analisis Video Menggunakan Camlytics.
. =

TAMBAH ADMIN

Gambar 4. 6 Halaman Tambah Admin

6. Halaman Kelola Admin

Berikut adalah halaman kelola admin dari Aplikasi
Pemantau Kepadatan Lalu Lintas Berbasis Web dengan
Analisis Video Menggunakan Camlytics. Halaman kelola
admin adalah halaman yang menampilkan daftar data

admin.
e

KELOLA ADMIN

Gambar 4. 7 Halaman Daftar Admin

7. Halaman Detail Admin

Berikut adalah halaman detail admin dari Aplikasi
Pemantau Kepadatan Lalu Lintas Berbasis Web dengan
Analisis Video Menggunakan Camlytics.
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DETAIL AKUN PEGAWAI ADMIN

Gambar 4. 8 Halaman Detail Admin

8. Halaman Edit Admin

Berikut adalah halaman edit admin dari Aplikasi
Pemantau Kepadatan Lalu Lintas Berbasis Web dengan

Analisis Video Menggunakan Camlytics.

=
EDIT AKUN PEGAWAI ADMIN

Gambar 4. 9 Halaman Edit Admin

9. Halaman Tambah Lokasi

Berikut adalah halaman tambah lokasi dari Aplikasi
Pemantau Kepadatan Lalu Lintas Berbasis Web dengan
Analisis Video Menggunakan Camlytics.

TAMBAH LOKASI

Gambar 4. 10 Halaman Tambah Lokasi

10. Halaman Daftar Lokasi

Berikut adalah halaman daftar lokasi dari Aplikasi
Pemantau Kepadatan Lalu Lintas Berbasis Web dengan
Analisis Video Menggunakan Camlytics.

DAFTAR LOKASI

Gambar 4. 11 Halaman Daftar Lokasi

11. Halaman Edit Lokasi

Berikut adalah halaman edit lokasi dari Aplikasi
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Pemantau Kepadatan Lalu Lintas Berbasis Web dengan
Analisis Video Menggunakan Camlytics.

EDIT LOKAS!

TR
Gambar 4. 12 Halaman Edit Lokasi

12. Halaman Detail Lokasi

Berikut adalah halaman detail lokasi dari Aplikasi
Pemantau Kepadatan Lalu Lintas Berbasis Web dengan
Analisis Video Menggunakan Camlytics.

DETAIL LOKASI

Gambar 4. 13 Halaman Detail Lokasi

13. Halaman Sinkronisasi Penghitungan

Berikut adalah halaman Sinkronisasi Penghitungan dari
Aplikasi Pemantau Kepadatan Lalu Lintas Berbasis Web

dengan Analisis Video Menggunakan Camlytics.
==

SINKRONISASI PENGHITUNGAN

Gambar 4. 14 Halaman Sinkronisasi Penghitungan

14. Halaman Data Penghitungan

Berikut adalah halaman daftar penghitungan dari
Aplikasi Pemantau Kepadatan Lalu Lintas Berbasis Web
dengan Analisis Video Menggunakan Camlytics

x  wove v |

DATA PENGHITUNGAN

Gambar 4. 15 Halaman Daftar Penghitungan

15. Halaman Daftar Laporan Peristiwa

Berikut adalah halaman daftar laporan peristiwa dari
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Aplikasi Pemantau Kepadatan Lalu Lintas Berbasis Web

dengan Analisis Video Menggunakan Camlytics.

==
DAFTAR LAPORAN PERISTIWA
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Gambar 4. 16 Halaman Daftar Laporan Peristiwa
16. Halaman Detail Lokasi Pemantau Kepadatan

Lalu Lintas

Berikut adalah halaman detail lokasi pemantui
kepadatan lalu lintas dari Aplikasi Pemantau Kepadatan
Lalu Lintas Berbasis Web dengan Analisis Video
Menggunakan Camlytics.

Gambar 4. 17 Halaman Detail Lokasi Pemantau Kepadatan
Lalu Lintas

17. Halaman Detail Penghitugan

Berikut adalah halaman detail penghitungan peristiwa
dari Aplikasi Pemantau Kepadatan Lalu Lintas Berbasis
Web dengan Analisis Video Menggunakan Camlytics.
Halaman daftar laporan peristiwa adalah halaman yang
menampilkan data detail penghitungan. Pada halaman
ini bisa diakses oleh pengguna Super Admin dan
pengguna Pegawai Admin.
. [ oowe o

DETAIL PENGHITUNGAN
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Gambar 4. 18 Halaman Detail Penghitungan
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